
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif 

atau penelitian berdasarkan hubungan yangbertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua 

variabel atau lebih dan penelitian ini mempunyai hubungan kausal (sebab-akibat). Metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu dan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris 

dan sistematis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Sugiyono (2016) mengatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan 

memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 

 

3.2 Sumber Data 

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses pengolahan selama 

berlangsungnya penelitian. Jenis data yang digunakan dalam proses penelitian adalah : Data 

primer adalah data yang diperoleh dari lapangan atau yang diperoleh dari responden (Suryadi 

2018)  yaitu teknisi PT. Tri Cahaya Teknik Bandar Lampung. Data tersebut adalah hasil 

jawaban pengisian kuisioner dari responden yang terpilih. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Studi Lapangan (field reasearch)  

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi, survey wawancara dan penyebaran 

kuisioner penelitian. Dalam metode ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

khususnya data primer menggunakan metode komunikasi dengan mengajukan daftar 

pertanyaan kepada para responden untuk mendapatkan informasi yang diinginkan, cara 

tersebut adalah menggunakan instrumen yang disebut kuesioner, kuesioner dapat disajikan 

tertulis atau secara lisan (wawancara). Selain menggunakan metode komunikasi pengumpulan 

data juga menggunakan metode observasi pada objek penelitian yaitu teknisi PT Tri Cahaya 

Teknik Bandar Lampung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga metode 

pengumpulan data, yaitu : 

1. Wawancara  

Teknik pengumpulan data saat peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

suatu permasalahan yang harus dan akan diteliti. Guna mendapakan data-data sekunder 



yang dapat mendukung dalam proses penelitian skripsi ini. Selain itu, teknik wawancara 

dilakukan peneliti dengan pihak teknisi PT. Tri Cahaya Teknik Bandar Lampung.  

 

2. Kuesioner 

Metode pengumpulan data yang digunakan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertutup kepada responden untuk dijawab. Pengumpulan data 

dengan cara memberi pertanyaan tertutup kepada responden atau yaitu teknisi PT. Tri 

Cahaya Teknik Bandar Lampung. Skala pengukuran penelitian ini yang digunakan 

adalah skala Ordinal. Jawaban pertanyaan yang diajukan yaitu. 

 

Tabel 3.1 

Skala Pengukuran 

Penilaian Skor 

Sangat Setuju (SS)  5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi sebagai berikut adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang 

mempunyai kualitas tertentu yang di terapkan penelitian untuk mempelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Sedangkan Sugiyono (2016) menyatakan Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti, untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi yang dipilih 



dalam penelitian ini adalah yaitu teknisi PT. Tri Cahaya Teknik Bandar Lampung yang 

berjumlah 43 teknisi. 

 

3.4.2 Sampel 

Sampel menurut Sugiyono (2016) adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah jenis nonprobability 

sampling dengan teknik pengambilan sampel purosive sampling. Menurut Sugiyono (2016) 

nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Sedangkan purposive sampling menurut Sugiyono (2016) adalah teknik pengambilan sampel 

atau sumber data dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Berdasarkan fenomena yang ada 

di PT. Tri Cahaya Teknik tersebut maka peneliti menggunakan sampel 34 teknisi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Variabel Penelitian 

1.5.1 Variabel Penelitian Independen 

Variabel (X) atau Independen (bebas) adalah variabel stimulus, atau variabel yang 

mempengaruhi variabel lain. Variabel ini merupakan yang diukur, dimanipulasi atau dipilih 

oleh peneliti untuk menentukan hubungan dengan suatu gejala yang akan diteliti. Variabel 

bebas (X) dalam penelitian ini adalah motivasi kerja (X1), pengawasan (X2) dan Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3) (X3). 

 

1.5.2 Variabel Penelitian Dependen 

Variabel yang memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. 

Variabel terikat merupakan variabel yang diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang 



disebabkan oleh variabel bebas. Variebel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kinerja 

karyawan (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Konsep 
Definisi 

Operasional 
Indikator Skala 

Motivasi 

Kerja (X1) 

Motivasi kerja adalah 

suatu faktor yang 

mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu 

aktivitas tertentu, oleh 

karena itu motivasi sering 

kali diartikan sebagai 

faktor pendorong perilaku 

seseorang. Gitosudarmo 

(Edy Sutrisno 2013) 

Motivasi Kerja 

merupakan 

perasaan/dorongan 

lebih yang 

dilakukan 

seseorang dalam 

beraktivitas atau 

melakukan sesuatu. 

1. Gaji (Salary) 

2. Hubungan Kerja 

3. Pengakuan/ 

Penghargaan 

(Recognition) 

4. Keberhasilan 

(Achivement) 

Likert 

Pengawasan 

(X2) 

Menurut Suhariyanto dan 

Askriyandoko (2018) 

Pengawasan merupakan 

suatu cara organisasi untuk 

Pengawasan adalah 

suatu proses 

kegiatan seorang 

1. Menetapkan 

Standar 

2. Pengukuran 

3. Membandingkan 

Likert 



menemukan dan 

mengoreksi 

penyimpangan-

penyimpangan yang 

dilakukan oleh karyawan.  

pimpinan atau 

atasan untuk 

menjamin agar 

pelaksanaan 

kegiatan organisasi 

sesuai dengan 

rencana yang 

diberikan PT. Tri 

Cahaya Teknik 

Bandar Lampung. 

4. Melakukan 

Tindakan 

 

Kesehatan 

dan 

Keselamatan 

Kerja (K3) 

Widodo dalam Laura Dwi 

Purwanti (2017), 

“Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) 

menjelaskan bahwa k3 

adalah bidang yang terkait 

dengan kesehatan, 

keselamatan, dan 

kesejahteraan manusia 

yang bekerja di sebuah 

institusi maupun lokasi 

proyek. 

Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 

(K3) merupakan  

pemikiran yang 

dilakukan dalam 

rangka mencegah, 

menanggulangi dan 

mengurangi 

terjadinya 

kecelakaan didalam 

perusahaan. 

1. Kondisi Tempat 

Kerja 

2. Tindak Perbuatan 

3. Suasana 

Kejiwaan 

Likert 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Menurut Suhariyanto dan 

Askriyandoko (2018) 

Kinerja merupakan 

prestasi kerja atau hasil 

kerja yang dicapai 

karyawan secara kuantitas 

maupun kualitas atas apa 

yang telah dikerjakannya 

terhadap suatu tugas yang 

sudah menjadi tanggung 

jawab karyawan terdsebut. 

Kinerja adalah hasil 

kerja baik itu secara 

kualitas maupun 

kuantitas yang telah 

dicapai karyawan 

1. Kualitas Kerja 

2. Produktivitas 

3. Pengetahuan 

Pekerjaan 

4. Keandalan 

5. Kehadiran 

6. Kemandirian 
Likert 

 

3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Rambat Lupioadi (2015) Validitas adalah alat ukur yang digunakan dalam 

pengukuran yang dapat digunakan untuk melihat tidak adanya perbedaan antara data yang 

didapat oleh peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Sesuatu 

instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 

valid berarti memiliki validitas yang rendah dan untuk mengukur tingkat validitas dalam 

penelitian ini digunakan rumus korelasi product moment melalui program SPSS. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 



Menurut  Rambat Lupioadi (2015) Reliabilitas adalah suatu indikator yang cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data yang menunjuk pada tingkat 

keterandalan. Fungsi dari uji Reliabilitas adalah mengetahui sejauh mana konsistensi alat ukur 

untuk dapat memberikan hasil yang sama dalam mengukur hal dan subjek yang sama. Hasil 

penelitian yang reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda, instrumen 

yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama akan menghasilkan data yang sama, uji reliabilitas kuesioner menggunakan metode 

Alpha Cronbach. Reliabel artinya konsisten atau stabil, suatu alat ukur dikaitkan reliabel 

apabila hasil alat ukur tersebut konsisten sehingga dapat dipercaya.Uji reliabilitas pada 

penelitian ini, menggunakan pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan program SPSS. 

Selanjutnya untuk menginterpretasikan besarnya nilai r alpha indeks korelasi. 

Tabel 3.3 

Interpretasi Nilai r 

Nilai Korelasi Keterangan 

0,8000 – 1,0000 SangatTinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 SangatRendah 

 

 

 

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji keberadaan distribusi normal dalam sebuah model 

regresi, variable dependent, variable independent, atau keduanya Ghozali (2015). Uji ini 

digunakan untuk mengetahui apakah jumlah sample yang diambil sudah refresentatif atau 

belum, sehingga kesimpulan penelitian yang diambil dari sejumlah sample bisa dipertanggung 

jawabkan. Dalam penelitian ini peneliti dibantu oleh program SPSS. 

Prosedur Pengujian. 

1. Rumusan Hipotesis 

Ho  : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1  : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

2. Kriteria Pengambilan Keputusan 

Apabila Sig < 0.05 maka Ho ditolak (distribusi sample tidak normal) 



Apabila Sig > 0.05 maka Ho diterima (distribusi sample normal). 

 

3.8.2 Uji Linieritas 

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 

linear atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai prasyarat statistik parametrik 

khususnya dalam analisis korelasi atau regresi linear yang termasuk dalam hipotesis assosiatif. 

jadi bagi peneliti yang mengerjakan penelitian yang berjudul "Korelasi antara", "Hubungan 

antara", atau "Pengaruh antara", uji linieritas ini harus kita lalui terlebih dahulu sebagai 

prasyarat uji hipotesis yang kita munculkan. Pengujian dapat dilakukan pada program SPSS 

dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (Deviation from Linearity) lebih dari 0,05. 

Prosedur pengujian: 

1. Ho: model regresi berbentuk linier 

Ha: model regresi tidak berbentuk linier 

2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak 

Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima 

3. Pengujian linieritas sampel dilakukan melalui program SPSS (Statistical 

Program and Service Solutionseri 21.0) 

Penjelasan dan ksesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan nilai probabilitas (sig) 

> 0,05 atau sebaliknya maka variabel X linier atau tidak linier. 

 

3.8.3 Uji Multikolinieritas  

Multikolinieritas dilakukan untuk melakukan pengujian terhadap model regresi, apakah model 

regresi tersebut memiliki hubungan antara variabel independen. Jika terjadi korelasi diantara 

variabel independen, maka terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak ada korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidak 

adanya multikolinieritas pada model regresi adalah sebagai berikut : 

Prosedur pengujian: 

1. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolineritas 

Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala multikolineritas 

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolineritas 

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolineritas 

3. Pengujian multikolinieritas dilakukan melalui program SPSS (Aplikasi Analisis 

Multivariate dengan program SPSS 21) . 



3.8.4 Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2013), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

modelregresi terjadi ketidaksamaan variancedari residual satupengamat ke pengamat yang 

lain.Jika variancedari residual satupengamat ke pengamat lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

model regresi homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas karena data ini 

menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran.Menurut Ghozali (2013) salah satu cara 

untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji Glejser. Uji 

Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen.Hasil 

probabilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%. 

 

 

3.9 Metode Analisis Data 

3.9.1 Regresi Linier Berganda 

Didalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai indikatornya yaitu 

Motivasi Kerja (X1), Pengawasan (X2), Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) (X3) dan 

Kinerja  (Y) yang mempengaruhi variabel lainnya maka dalam penelitian ini menggunakan 

regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS. Persamaan umum regresi linier berganda 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Y = α + b1xi + b2x2 + b₃x₃ + e 

Keterangan : 

Y  = Kinerja 

X1  = Kecerdasan Emosional 

X2  = Kepuasan Kerja 

α  = Konstanta 

et   = Error Term 

b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 

 

3.9.2 Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengukur kemampuan seberapa besar variasi 

variabel bebas (independent variabel) pada model regresi  linier berganda dalam menjelaskan 

variasi variabel terikat (dependent variable)  



Priyanto (2008). Dengan kata lain, pengujian model menggunakan R2, dapat menunjukkan 

bahwa variabel-variabel independen yang digunakan dalam model regresi linier berganda 

adalah variabel-variabel independen yang mampu mewakili keseluruhan dari variabel-variabel 

lainnya dalam mempengaruhi variabel independen, kemudian besarnya pengaruh ditunjukkan 

dalam bentuk persentase. 

 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R2 yang kecil (nol)  berarti 

kemampuan variabel-variabel independen (pengawasan, motivasi, dan lingkungan kerja) 

dalam menjelaskan variasi dependen (kinerja karyawan) amat terbatas. Begitu pula sebaliknya 

nilai R2 yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel  dependen. 

 

Untuk model regresi dengan atau lebih variabel independen menggunakan Adjusted R2 sebagai 

koefisien determinasi. Adjusted R2 adalah nilai R square yang telah disesuaikan, sehingga 

dalam tampilan output SPSS for windows biasa ditulis Adjusted R square. Kemudian nilai ini 

selalu lebih kecil dari R square, serta angka ini bisa bernilai positif. Jika dalam uji empiris 

didapat nilai Adjusted R2 negatif, maka nilai Adjusted R2 dianggaap bernulai 0 (nol). Dalam 

tampilan output SPSS for windows suatu ukuran banyaknya kesalahan model regresi yang 

digunakan dalam memprediksi nilai variabel dependen (Y), terlihat  pada kolom Standard 

Error of the Estimate (SEE). Semakin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin 

tepat dalam memprediksi variabel dependen. 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji Parsial (Uji-T) 

Uji t yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara 

sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja (Y) 

Ho: Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja teknisi PT. Tri Cahaya Teknik Bandar 

Lampung. 

Ha: Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja teknisi PT. Tri Cahaya Teknik Bandar 

Lampung. 

Kriteria pengujian : 



Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan nilai α (0,05) 

dengan perbandingan sebagai berikut: 

 

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

3. Menentukan simpulan dan hasil uji hipotesis. 

 

 

 

Pengaruh Pengawasan (X2) Terhadap Kinerja (Y) 

Ho: Pengawasan tidak berpengaruh terhadap kinerja teknisi PT. Tri Cahaya Teknik Bandar 

Lampung. 

Ha: Pengawasan berpengaruh terhadap kinerja teknisi PT. Tri Cahaya Teknik Bandar 

Lampung. 

Kriteria pengujian : 

Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan nilai α (0,05) dengan 

perbandingan sebagai berikut: 

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

3. Menentukan simpulan dan hasil uji hipotesis. 

 

 

Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) (X3) Terhadap Kinerja (Y) 

Ho: Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) tidak berpengaruh terhadap kinerja teknisi PT. Tri 

Cahaya Teknik Bandar Lampung. 

Ha: Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berpengaruh terhadap kinerja teknisi PT. Tri 

Cahaya Teknik Bandar Lampung. 

Kriteria pengujian : 

Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan nilai α (0,05) 

dengan perbandingan sebagai berikut: 

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

3. Menentukan simpulan dan hasil uji hipotesis. 

 



  



 


